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PENGARUH VARIASI CAMPURAN BAHAN BAKAR BIOSOLAR DENGAN MINYAK BIMOLI
TERHADAP DAY A PADA MESIN DIESEL JENIS ISUZU PANTHER

Naif Fakaid "

ABSTRAK
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Dengan perkembengan tekmnologi manusia mulai mencarl allernatil untuk ussha pencapaian daya yang maksimum

dengan mengoptimalkan kerja dari sistem motor bakar,

Agar mendapatkan hasil yang maksimal maka bahan bakar hans terbakar secara sempurna atau habis. Hal
ini ditentukan oleh perbandingan campuran buhan bekar biosolar dengan bimodi dan udars segar. Tentunya dengan

mengingat bahwa pemakaian variasi campuran bahan bakas

berkaitan dengan proses pembakaran, penggunaan bihan

bhakar yang sembarangan dupat menurunkan efektivitas dan efisiensi kerja mesin sekaligns menurunkan days mesin.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variasi campuran bahan bakar binsolar dengan minyak bimoli.
Sehingga dihasilkan Nilai torsi semakin tinggi akan sermakin baik dan sangat baik jika digunakan schagai

meningkatknn putasan awal mesin,

doya mesin akan maksimal dengan menggunakan varias campuran

bahan bakar dengan perbandingan 93% biosolar dan 5% minyek bimoli. Konsumsi bahan bakar yang digunakan baik
m:m:hnhimnlumm:i ﬂmmdmmwhﬂmm“maﬁﬂmﬂmpm“mmyn

Kata lunci: Variasi Campuran Blosolar dan Bimoli , Putaran dan , Daya.

PENDAHULUAN

Dus  permasalahan  penting  yang
dihadapl dunia sast ini adalash masalah fingkungan,
khususnya pencemaran udara kerena bahan
hakar serta krisis bahan bakar minyak (minyak bumi).
Solusi agar dupat kelusr dari permasalahan terschul
dibutuhkan suatu inovasi terientu, di antarenya mencari
bahan bakar aliermosif sebagal substitosi behan bakar
mineral tersebut

Motor bakar merupakan saloh sat pesaaid
yang digunakan sebagai mesin penggenk utama. Motor
bakar wntuk mesin kendsraan, mulai dori kemdaraan
kecil sampal yang besar. (¥leh karena ity tenaga yang
dibutuhken sangat bervariasi, Temaga yang dibasitkan
motor bakar berazal dari pembakoran campuoran antany
bahan baker dan udsra yang terjadi didalam ruang
bakar, Perubshan energi vang terjadi dalam proscs
pembaknran didalam ruang bakor adalah perubahan
energi kimia menjadi cnergi mekanik.  Pembakarun
kathan bakar dun udars dengan komposisi tertentu dapat
menghasilkan  daya yang maksimal. Dengan
perkembangan  teknologi manusia  mubii - mencari
alternatif untuk wiaha pencapaian dava vang maksimum
dengan mengoptimalkan kerja dari sistern motor balar.

Agar mendapatkan hasil yang maksimal maka
bahan bakar karus terbakar secem sempurna st habis
Hal ini ditentukan oleh perbandingan cempuran bahan
batkar biosolar dengan bimoli dan wdara segar. Tentunyn
dengnn mengingat bahwa pemnkaian variasi campurin
bahan bakar berkaitan dengan proses pembakaran,

sekaligus menurunkan daya mesin.
Schubungan dengan hal terschut di  ates
dimana ingin diketahui pengaroh variasi campuran

bahan bakar terhadsp mesin diesel maks perfu studi
lanjut tentang Pengarah Vartasi Campuran Bahan Bakar
Biosolar Dengan Minyak Bimoll Terhadap Daya Pada
Mesin Diesel,

KAJIAN PUSTAKA
Katup Mesin Diesel Bekerjs
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Gambar 2. Dhesel Cyele Pressure vs Volume
Dingram
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Gambar 3. Diesel Cyele Temperature va Entropy
Dingran
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Gambar 4. Diesel Cycle Efficiency vs Compresshon
Ratio

Ketikn pas  dikompresi, suhunya meningkal
{seperti dinyatakan oleh Hukum Charles; mesin diesel
menggunokan sifal ini untuk menyalakan bahan bakar,
Udara disedot ke dalom silinder mesin dicsel dan
dikompresi oleh piston yang merapat, jauh lebih tinggi
saal piston memukul bagion paling ates, bahan bakar
dicsel dipompa ke ruang pembekaran dalam tekanan
tnggl, melalul nozde atomising, dicampur dengan
udsra panas yang bertekanan tinggl. Hasil pencampuran
ini menyaln dan membakar denpan cepat Ledakan
icrtuiup ini menyebabkan gas dolam ruang pembakarn

di mias mengembang, mendorong piston ke bawah
dengan tenaga yang kust dan menghasilkan tenaga
dalam arah wertikal., Rod penghubung menyalurkan
gerakan ini ke crankshaft yang dipaksa untuk berputar,
menghantar tenaga berputar i wjung  pengelosran
crankshaft. Scavenging (mendorong muaan-gas yang
habis terbokar keluar den silinder, dan menarik udara
segara kedalam) mesn dilaksanakan oleh poris atau
valves.,. Untuk menvadari kemampozsn mesin diesel,
penggumann hwbocharger untuk mengkompres udara
yang discdol masuk sangat dibutuhkan; intercooler
untuk mendinginkan wdara vang disedol masuk setelah
kompresi oleh turbocharger meningkatkan efisiensi,
Komponen penting dari mesin diesel adalah govemnor,
yang membatasi  kecepatan mesin - mengontrol
pengantaran bahan baker. besin yang menggunakan
pengonirolan elektronik canggih mencapa ind melakui
elekironik kontrol modul (ECK) atau elekironik kontrol
unif (ECLY - vang merupakan "komputer” dalam mesin,
ECMECU mencrima kecepatan signal mesin melalui
sensor dan menggunakan algoritma dan mencen tabel
knlibrasi yvang disimpan dalam ECMECL, dia
mengonirol jumish bahan bakar dan wakiy melah
aktuator clekironik  ataw  hidrolik wmtuk  mengatur
kecepatan mesin, Mesin diesel tidak dapat h:mﬁ'rm
pada sast  silinder  dingin, Beberapa  mesin
menggunakan pemenas clektronik kecil yang disebud
busi menyala di dalam silinder weiuk memansaskan
silinder  sebelum  penyalasn  mesin.  Laimnyn
menggunakan pemanas “resistiive grid® dalam "intake
manifidd” untuk menghangatkon vdars masuk sampai
mesin mencapai suhy operasi. Setelah mesin beroperasi
pembakaran hahan bakar dalam silinder dengan efektif
memanaskan mesin, Dalam cusca yang sangat dingin,
bahon  bakor diesel mengenial don m

viscositas dan membenfuk kristal lilin atau gel, Ind
dapai  mempersulit pemompa  bahan  baksr  unfuk
menyalurkan bahan bakar tersebul ke dalam silinder
dalam wakiv yang efekif, membuni penyalaan mesin
dalom  cuzca  dingin  menjadi sulit,  meskipun
peningkatan dalam bohn bokar diesel telah membuat
kesulitan ini menjadi sangat jarang.

Tipe mesin diesel
Ada dun kelas mesin diesel: dus-stroke dan
empal-siroke. banyak mesin diesel besar beroperasi
dalam dus-siroke cycle. Mesin yang lebih  kecil
biazanya menggunakan empalsiroke cycle,
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Gambar 5. Diesel Four Stroke
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Gambar 6. Diesel Two Strole

Biasanyn kumpulan silinder digunakan dalam
kelipatan dus, meskipun bempapun jumiah silinder
mlﬂ digunakan sclama muatan di crankshaft di tolak-
e an untuk mencegah geturan yang berlebikan,
Inline-6 paling bamyak diproduksi dalam mesin nagas-
medium ke tugns-berat, meskipun VE dan straight-4
juga banyak diprodulsi.

{13, Dowr empat lengkoh
{a). Draur,

Urutan kejadian yang berulang secam lensiur
dan dalarmn unstsn vang sama disebui sebush daur
(Cyele). Beberapa kejadian berikut, membentuk scbush
dour dalem mesin diesel:

s Mengisi silinder dengan udara segar.

#  Penekanan s udars yang memaikkan asdho
schingga kalaw bahen bakar diinjeksikan, akan
segera menyala dan terbaknr secorn efisien

s Pembaksron bahan bakar dan pengembangan
gas panas,

Mengosongken hasil pembakaran dari silinder.
Pﬂgu'llu Bahan Bakar

Bahan bekar didefinisikan sehagal suatu
muterial yung dikonsumsi untuk menghsitkan energl.
Berdasarknn  kondisi fisiknya bahan bakar dibecdakan
menjadi tiga jenis (E. Tjokrowisastra, 1986 : 21), yaity
: bahan bakar padst, bahan bakar cair dan bahan bakar
gas. Bahan bakar pada misalnys batubars, kayu hagase
don sebagainys. Bahan bakar cair misalnya minyak
bumi, alkohol, Sedangkan behan bakar gas misalnya
gas alam pumlumnd.m ﬂugunfa_

bakar cair merupakon  komponen
hlli'l:rhubm vung didapat dari olpm mowpun beatan,
Adapan kelebihan bahan baksr cair bila dibandingksn
dengan bahan bakar padat (B Tiekrowisasro, T956

21y yaitu :
a. Menghasiflan pembakaran yang lebih
SCET AT
b. Menggunakan alat bakar yang lebih
kompleks
Perangansn vang lebih mudsh
Tetapi n'mnpm:r'nl kelurangan yaitu harus medalui
proses pemurnian yang cukop kompleks dan rumil.
Bimsolar

Biosolar merupakan bahan bakar yang terdiri dari
campuran mone—plkyl ester dori mntai panjang asam
bemak, yang dipakai schagai aliernatif bagi bahan bakar
darl mesin dicsel dan terbuat dari sumber terbahanui
seperti minyak sayur atau lemak bewan. Sebush proses
dari transesterifikasi lipid digunakan untuk menguetah
minyak dasss menjadi ester vang  diinginkan dan
membusng asam lemok bebas. Setelah melewati proses
ini, tidak seperti minyuk sayur |langsung, biosolar
eemiliki sifst pembakaran vang mirip dengan diesel
(rafar) deri minyak bumi, dan dapal menggantkannya
dolom  banyak kasus. Wamun, dia  lebih  sering
digunakan sebagai penambah untuk diesel petroleam,
menmgkatkan bahan bakar diesel petrol mumi olira
renddah belerang yang rendah pelumas. Dha menspakan
kandidat yang paling dekat untuk menggantikan bahan
hakar fosil schapai sumber cnergl transportasi wtama
dunia, karena fn merupakan bahan bakar erbabami
vong dapal menpgantiksn diessl petrol di omesin
sckarang ini dan dapat diangiut don dijuml dengan
menggunakan infrastrukinor sekarang ini. Pengguenasn
dun  produksi  Bosoler  meningkat  dengan  cepal
terutama di  Eropa, Amerika  Serikot, dan Asia
meskipun dalam pasar masih scbaginn kecil saja des
penjualan bahan bakar, Pertumbubon SPBU membas
semakin banyaknya penvediasn biosolar  kepads
konsumen den jugn pertumbuban  kendaraan  vasg
menggunakan bigsolar sebagni bahan bakar.
Bimali

Bimoli kini semakin sempurna. Scjak bebersm
waktu lodu, Bimoli telah menyempurnokan pross
prochuksinya yong diperkenalkan sebagal Pemprmsss
Multi Proaes (PMP) vang melipati 6 tnhap pemursss
Bukan sekadsr proses bdata, tapl pemurmian FES
dilnkuknn tahep demi thep dan digmali secars seosasm
proses demi proses. Bahksn setinp tshap :
memiliki persyaratan tersendini agar dopel mES
tshap pemurntan berikutnya. Tujuan dari PAME
adalah uniuk mendapatkan minyak goreng yang
benar unggul dan memenuhi berbagal sep
memuaskan konsumen. Bimoli yung selamn s

sebagal sampel
sdinys Omegs-9 dalam Bimol. Omege 5
dikenal schagai msam olest pula umomosys
dalam  minyak  sawit.  Tinggal
HEm a spcara maksimal dsfem
agar bisa bermanfimt bagi konsumen. Pads
dengan Bimol, ferdapat sekitar 40 - 5%
Bagusmva, Omega 9 ini fahan terhidsp
Pengujian oleh para pakar pada subu 180 °C
normal untuk masak memesak, masih s
omega 9 vang balk dam memberikes
postif bigi kesehatan

Omega 9 merupakan bagian dari kelusrgs
rantal karbon yang membentok asem



- l‘l IFE?FEE;-E\FI:unr—?r- P A ey

Maif Fubasd (2010), PROTOMN, Vol. 2 Mo, 1/ Hal, 34 - 29

dari 18 atom €. Molekol omega ini memiliki ikatan
ranghnp, schingga disehat schagai asam lemak fak
jenuh. Angka 9 menunjukkan letak tkatan rangkap pads
atom C vang ke-9, Omega 9 merupaken asam lemak tak
jenub dengan satu (katan renghap. Oleh karena itu
Omega 9 disebut jugn dengan asam bemak tak jenuh
tunggal atan Monoe Unsanrated Faity Acid (=MUFA).
Pengukuoran dan Perhitungan
Performance atay unjuk kerja dari suatu motor
hahan bakar sdalzh susty indikasi tingkat keberhasitan
mesin berubah energi kimiz vang terkandung dalam
bahan bakar menjadi kesja mekanis.
D¥ibowah ind divtarukan vakabel-variabel yang
berhubungan dengan performance suaty mesin,
& Torsi Efckiif {Te)

Torsi efektil dikasilkan darl pengukursn dengan
menggunakan Dinamomeser,

Te=P.l{kgm}...........{ VEDC Malung)

Diimana :

P = Beban (kg)

I = Panjang Lengan Alat (0,47 m)

b. Days Efektif (Ne)
Ten
Me

162

{ P5) (Wiranto Aris Munandar)
Eeterangan :

Te = Torsi efekiif (Kg.m)

n = Putaran (rpm)

¢ Kessmbangan In put dan Owt pui
Ql =Fh.Qc (kecalfam)

[rimins &

Qe = Milal Kalor rendah bahan bakar =
10000 kealkg

Fh = Pemakaion Bhan Bakor (kgfam)

d. Efisiensi Thermal efekif

g, = B23Ne 1 00%
ol

Dimana :

Me = Diaya Efelaif (Ps)

8| = Meraca Kalor (kealig)

¢ Pemakainn Baham Bakar Spesifik Efcktil

memmﬁnl consETpkion
specific sdalah perbandingen antara behan bakar yang
terbakar dengan tenaga yang dihasilkan oleh mesin.
mmndmmwprmm:
F¢=F (kg / jam Px)
[
{ Teknik (lomotif, Drs Daryanio
Keterangan:
Fh = Pemakaian Bhan Bakar (kg/fjam)
e = Daya efcktif (Ps)

METODE FENELITIAN

Variabel Penelitian
I. Varighel Bebs
Biosolar dan Bimoli
2, b Varabel Terikat | Pularan  {rpm}
Daya

Prosedor Peselitian
1. Alat vang digunakan :
a) Tachometer
b} Stopwach
¢)  Bimoli dan Biosolar untuk mesin dicsel
dy  Kumel — kunei
€} Dynotest

Tabel 1. Pengambilan data peogujian

‘arias] Campuran

Perbanding Tors | Kons
an i umsh

SEara i e B e
L]

(%) (%) m) | tk)
1 Jiob]| O
2| 95 5
3| % | 10
4 E ] 15
5 i) .1

n
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Pengujinn

Berdasarkan dari penelitian yang di lakukan di VEDC Malang maka di dapatkan hasil sebagni berikut :
Tabel 2. Hasdl Penelitian Pengaruh Percampuran Bahan Bakar

Perbandingan Torsi | Konsumsi I
¥ | Putaran | efiektif Bna f !l'n;."ﬂll.‘l.l:l’
No | cotar | Bimoli | e’ | "t | qaso ("¢
1000 | 155 123 72
1| 1o 0 1500 156 7.7 R
2(HND 13.5 5.9 o2
1000 | 152 112 96
2| 95 5 1500 | 15.7 7.5 a7
2000 | 13.5 &5 el
1000 | 145 10.6 bl
3| %0 10 1500 | 14.4 7.2 103
2000 | 138 7.0 104
1000 | 143 10.5 100
4| 83 15 1500 | 148 7.0 102
2000 | 1446 6.9 104
1000 | 143 10.4 100
5| ®0 20 1500 | 14.7 12 102
2000 | 142 7.0 104
Drats Perhitungan Days Efeloil {(Ve) [ e— g T g
Perhitungan Daya Efekiif - turn
T i s (Watt) T =
[T 0 i PERTE——"
Perhitungan Kescimbangan Input dan Outpat - 3 Winimnn -
Q= Fh Qc = 11.070.9634.74 = HB:EHHS:II}{M'{M} i i
Perhitungan Efisiensi Thermal Efekul " - = -
o o Mrimen] PRy i) ey iy = JEOLITLTT e
Qf{% qr{ff_i"'] Al A5 --:m T: :; Pk i
kil B 222, Grafik Pengaih Percampuran Biahan Hakar
w = 22270 00068 (— 2, it
Ne 162233 am Waet [rere=ea
Girafik Penguruh Percampuran Bahan Bakar Lol Y
Terhadap Tors ™
Em g —
! - /_
i - i -
P it
S I Pl o — Pl —

Feb # a7 el ———

2%
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KESIMPULAN

Milai torsi semakin tinggl akan semakin baik dan
sangal baik jika digunnkan schogei meningkatkan
pstarnn awal mesin,

Pengmumaan daye mesin akan maksimal dengan
menggunakan variasi campuran bahan  bakar
dengnn perbandingan 93% biosolar dan 5% minyak
bimali.

Konsumsi bahan baker vang digunskan beik
menggunekan  biosolar mumi  maupun  dengan
variasi campuran cenderung sama-sama efisien
dalam penggunannya
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